BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Perkuatan pada konstruksi beton menjadi hal yang sangat

penting, terlebih pada elah mengalami penurunan

kekuatar uktur,
desain awal ya i
kejad yang
terjadr

- Salah sat
kekuMig
salah satu bagian struktur yang sangat penting dalam struktur bangunan,
untuk itu penanganan yang cepat akibat kerusakan perlu ditanggapi
dengan serius. Kerusakan pada elemen struktur apabila tidak ditanggapi
serius dapat mengalami keruntuhan struktur. Keruntuhan pada balok
yang sangat perlu diperhatikan adalah keruntuhan yang disebabkan oleh

gagal lentur karena keruntuhan akibat gaya lentur pada suatu balok
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beton bertulang bersifat getas (brittle), tidak daktil, dan keruntuhannya
terjadi secara tiba-tiba tanpa ada peringatan. Hal ini menyebabkan

keruntuhan lentur pada design harus dihindari.

Balok juga merupakan salah satu pekerjaan beton bertulang.
Balok merupakan bagian struktur yang digunakan sebagai dudukan
lantai dan pengikat kolom lantai atas. Fungsinya adalah sebagai rangka
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didistribusikan ke kolom. i
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IApablla suatu gelagar balok menahan beban yang mengaklbatkan
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tlmbulnya momen lentur akan terjadi regangan lentur di dalam balok
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tersebut Regangan-regangan balok tersebut mengakibatkan tlmbulnya
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tegangan yang haru_sdltahan balok, tegangan tekan di sebelah atas dan
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tegangl]an tarik dibagian lbawah Agar stabilitas terjamin, batamgl balok
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sebagai bagian dari sistem ‘yang menahan Ientur harus kuat untuk
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menahan tegangan tekan dan tarik tersebut karena tegangan baja
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dlpasang di daerah tegang& tarik bekerja, di dekat serat terbawah maka
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secara teoritis balok dlsebut sebagai bertulangan baja tarik saja.

ga%’;nantinya dapat
berkontribusi dalam ilmu pengetahuan, khususnya bisa menjadi
rekomendasi untuk perkuatan dibidang struktur.



1.3 Batasan Penelitian
Agar dapat diperoleh tinjauan yang terfokus maka dilakukan
pembatasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Penelitian
yang dilakukan memiliki ruang lingkup sebagai berikut:
1. Struktur yang digunakan adalah struktur balok beton dengan
metoda perkuata
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egi yang belum mengalami kerusakan.
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ang penelitian, latar
belakang peneliﬁl,\tua% manfaat penelitian, batasan
masalah dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang teori dasar dari beberapa referensi yang
mendukung serta mempunyai relevansi dengan penelitian

ini.



BAB Il : METODE DAN PROSEDUR KERJA
Berisikan tentang metodologi penelitian yang merupakan

tahapan-tahapan dan prosedur kerja dalam penyelesaian

masalah.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN




